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Pakan yang mengandung herbal menjadi alternatif pengganti penggunaan antibiotic 
growth promotor (AGP) dalam pemeliharaan unggas. Herbal pakan dapat memberikan pengaruh 
yang relatif sama dengan AGP terhadap target produksi, tetapi belum diketahui pengaruh terhadap 
karakteristik daging yang dihasilkan. Herbal diharapkan tidak memberikan pengaruh yang 
merugikan karakteristik daging, sehingga tetap bernilai ekonomis. Herbal Growth Promotor (HGP) 
merupakan campuran dari bawang putih, kunir/kunyit, jahe, temulawak, temu hitam, temu giring, 
kencur, sambiloto, kelor, daun sirsak, mengkudu, mineral alami, asam amino alami, multi vitamin 
alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan HGP pada pakan entok 
lokal terhadap pH, susut masak dan warna daging entok lokal. Penelitian menggunakan 100 entok 
lokal dengan pemeliharaan selama 6 minggu. Perlakuan P0 pakan tanpa HGP, P1 pakan dengan 
HGP  0,2%, P2 pakan dengan HGP 0,4%, P3 Pakan dengan HGP 0,6%, dan P4 pakan dengan 
HGP 0,8%. Data dianalisis dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian 
menujukkan perbedaan yang tidak siginifikan terhadap pH, susut masak dan warna daging 
dibandingkan dengan entok lokal tanpa pemberian HGP, sehingga pemberian HGP hingga level 
0,8% tidak mempengaruhi karakteristik daging entok yang dihasilkan. 
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Animal feed that contains herbal becomes the alternative replacing the use of antibiotic 
growth promotor (AGP) for raising poultry. Herbal feed can have significant effect similar as the use 
AGP toward the production target, but it has not measured yet the effect toward the production of 
meat characteristics. Herbal is hoped not to significantly effect the characteristics of duck meat, so it 
has economical values. Herbal Growth Promotor (HGP) is mixture ingredients of onions, turmeric, 
ginger, curcuma, black ginger, pale turmeric, aromatic ginger, andrographis paniculata, moringa 
leaf, soursop leaf, noni, natural mineral, natural amino acids and, natural multi vitamin. This 
research aims to analyse the effects of adding HGP for local duck feeds toward the pH, cooking loss 
and meat colour. The data were taken from 100 local ducks within 6 weeks raising. The experiment 
of P0 feed without HGP, P1 feed with 0.2% HGP, P2 feed with 0.4% HGP, P3 feed with 0.6% HGP, 
and P4 feed with 0.8% HGP. The data analysis used analysis of variance (ANOVA). The results 
show that the insignificant difference on the pH, cooking loss, and meat colouring compared with the 
local ducks without feeding by HGP, so that the use of HGP up the level of 0,8% has no effects 
toward the local duck meat characteristics. 
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Pengaruh Penggunaan Herbal Growth Promotor (HGP) pada Pakan Entok Lokal 
Terhadap pH, Susut Masak dan Warna Daging 

The Effects of Using Herbal Growth Promotor (HGP) for Local Duck Toward the 
pH, Cooking Loss and Meat Colour
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PENDAHULUAN
Sumber protein hewani yang saat 

ini banyak di minati oleh masyarakat 
adalah proteim asal unggas. Entok 
(Cairina moschata) merupakan salah 
satu jenis unggas air hasil domestikasi 
yang berasal dari wilayah Amerika 
Tengah dan saat ini banyak di 
budidayakan di Indonesia. Entok memiliki 
bobot badan yang besar dan citarasa 
daging yang baik sehingga memiliki 
potensi sebagai alternatif pangan hewani, 
s e h i n g g a  p e r l u  p e n i n g k a t a n  
produktivitasnya untuk memenuhi 
permintaan pasar (Lase & Lestari, 2020). 
Pemeliharaan dengan menggunakan 
antibiotic growth promotor (AGP) sebagai 
pemicu pertumbuhan dalam pakan sudah 
dilarang dengan adanya Permentan No. 
14 tahun 2017. Penggunan yang 
berlebihan dapat menyebabkan residu 
baik pada daging, telur, selain itu AGP 
dapat memberikan efek resistensi 
terhadap beberapa jenis antiobitik seperti 
tetrasiklin (resistensi 90%), streptomisin 
(resistensi 60%), amoksisilin (50% 
resistensi), eritromisin (resistensi 80%) 
(Untari et al., 2021).  Penggunaan 

alternatif herbal dipilih karena lebih aman 
untuk digunakan agar perfoma ternak 
tetap tercapai. Pemanfaatan herbal 
berupa kunyit, jintan hitam, dan binahong 
pada ternak telah dilakukan dan terbukti 
efektif terhadap peningkatan performa 
produksi maupun status kesehatan 
ternak. Kandungan zat metabolit 
sekunder dari masing-masing herbal 
menjadikan kunyit, jintan hitam, dan 
binahong dapat berperan sebagai 
antibakteri, anthelmintic, antiparasit, 
ana lges i c ,  an t i  i n f l amas i ,  dan  
gastroprotektan pada saluran cerna 
ternak (Alhuur et al., 2023). Herbal telah 
diteliti memiliki efek yang sama dengan 
p e n g g u n a a n  a n t i b i o t i k  p a d a  
pemel iharaan ,  pene l i t i an  un tuk  
membandingkan dua perlakuan dengan 

Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 100 ekor entok lokal 
yang dibagi dalam lima kelompok 
perlakuan, tiap perlakuan dibagi dalam 
empat ulangan sehingga tiap ulangan 
terdiri dari lima ekor mentok. Kandang 
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat 
minum. Peralatan yang digunakan yaitu 
aquades, pisau, pH meter, waterbath, 
thermometer, plastik vakum, tisu, alat 
tulis, timbangan analitik. 

menggunakan herbal dan antibiotik 
menunjukkan hasil bahwa penambahan 
herbal sebagai feed additive pada air 
minum tidak mempengaruhi konsumsi 
ransum, konsumsi air minum, bobot 
badan akhir, pertambahan bobot badan 
dan  konve rs i  ransum,  Ha l  i n i  
menunjukkan penambahan herbal feed 
additive memberikan pengaruh yang 
sama terhadap performa ayam yang 
diberi antibiotik (Alfian et al., 2018). Salah 
satu herbal yang dapat digunakan adalah 
Herbal Growth Promotor produk ini 
merupakan campuran dari bawang putih, 
kunir/kunyit, jahe, temulawak, temu 
hitam, temu giring, kencur, sambiloto, 
kelor, daun sirsak, mengkudu, mineral 
alami, asam amino alami, multi vitamin 
alami. Peternak dapat menggunakan 
HGP dengan ditambahkan ke dalam 
pakan. Pemberian HGP dharapkan 
mampu meningkatkan pertumbuhan 
ternak meskipun ternak diberi pakan 
d e n g a n  k u a l i t a s  y a n g  s a m a .  
Penggunaan herbal diharapkan dapat 
berpengaruh pada peningkatan 
produktivitas ternak  namun tidak 
mempengaruhi terhadap kualitas fisik 
terutama pada daging entok yang akan 
mempengaruhi terhadap nilai ekonomis 
dari daging entok. 

MATERI DAN METODE
MATERI

METODE 
Penelitian dilaksanakan selama 6 

m i n g g u  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  
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Rancangan Acak Lengkap dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan, masing-
masing ulangan terdiri dari 5 ekor entok. 
Perlakuan yang digunakan yaitu P0 yaitu 
pakan yang tidak menggunakan HGP, P1 
yaitu pakan perlakuan dengan  HGP  
0,2%, P2 yaitu pakan perlakuan dengan 

HGP 0,4%, P3 yaitu pakan perlakuan 
dengan  HGP 0,6%, 
dan P4 yaitu pakan perlakuan dengan 
HGP  0,8%. Fase adaptasi dilakukan 
hingga hari ke 7. Berikut adalah 
persentase formulasi dan kandungan 
nutrisi pakan setiap perlakuan

Pengukuran nilai pH daging dilakukan 
dengan menimbang sampel daging 
seberat 10 gram, dihaluskan dengan 
mortar lalu dimasukkan kedalam beaker 
glass dan tambahkan aquades sebanyak 
10 ml diaduk hingga homogen, 
pengukuran pH dilakukan dengan 
m e n g g u n a k a n  p H  m e t e r  y a n g  

Pengukuran pH sebelumnya telah diakurasi dengan 
larutan buffer 7 dan  buffer 4. 
Susut Masak 
Susut masak dilakukan dengan metode  
(Soeparno,  2005) dengan cara 

menimbang sampel seberat 100gr lalu 
daging dimasukan kedalam plastik, 
s e l a n j u t n y a  s a m p e l  d i r e b u s  
menggunakan water bath dengan suhu 
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menguji warna daging entok dengan 
menggunakan panelis. Panelis yang 
digunakan dalam uji ini adalah panelis 
agak terlatih (semi terlatih) sebanyak 10 
orang Seluruh panelis bertugas untuk 
memberikan skor pada setiap sampel 
yang disajikan ke dalam formulir yang 
disediakan. Data hasil uji organoleptik 
dianalisis dengan statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemberian HGP pada campuran 

pakan basal  selama 6 minggu 

pemeliharan entok terhadap pH susut 
masak dan warna daging dapat dilihat 
pada tabel 2 

Penambahan HGP pada ransum 
basal memperlihatkan hasil yang tidak 
signifikan, pH daging berada pada 
kisaran 4,84-5,49 memperlihatkan hasil 
yang tidak siginifikan antar perlakuan. Zat 
aktif yang terkandung dalam berbagai 
tanaman herbal yang ada di dalam HGP 
tidak mempengaruhi nilai pH antar 
perlakuan. Nilai pH dapat dipengaruhi 
oleh adanya penyimpanan. Daging Itik 
A l a b i o  p a d a  p e r l a k u a n  t a n p a  
penyimpanan memperlihatkan nilai pH 
6,58 dan menurun setiap harinya hingga 
penyimpanan hari ke  8 hari (5,47) 
(Jaelani et al., 2016). Penelitian yang 
dilakukan dengan penambahan 4% dan 
8% ekstrak daun salam pada air minum 
menunjukan bahwa rataan daging itik 

perlakuan tanpa penambahan ekstrak 
daun salam memiliki nilai pH 5,81 ± 0,6 
sedangkan pada perlakuan ekstrak daun 
s a l a m  m e m i i k i  n i l a i  s e b e s a r                   
6,43 ± 0,3  –  (Hariyadi et al., 2020).

Hasil Penelitian rataan nilai susut 
masak pada penelitian ini tidak 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
Rerata nilai susut masak pada penelitian 
ini pada kisaran 9,31 %-11,46 % . Susut 
masak pada daging entok rata-rata 
dalam kisaran 20,33% (Kususiyah et al., 
2022). Penelitian susut masak pada 
daging unggas dengan menggunakan 
pakan basal dengan penambahan 2% 
kunyit, jahe ataupun temulawak 
menunjukkan hasil tidak ada perbedaan  
nyata susut masak pada pakan 

Warna Daging 
Pengujian organoleptik digunakan untuk 

85°C selama 30 menit,  setelah 
perebusan daging dikeluarkan dari plastik 
dan di angin-anginkan selama 30 menit 
kemudian ditimbang kembali. Susut 
masak dihitung dengan menggunkan 
rumus :
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 Menurut (Soeparno, 2005) 
menyatakan bahwa nilai susut masak 
daging umumnya antara 1,5-54,5% 
dengan kisaran 15-40%. Susut masak 
daging adalah proporsi berat daging yang 
hilang selama proses pemasakan atau 
pemanasan. Semakin rendah nilai susut 
masak memperlihatkan daging tidak 
banyak kehilangan air dan nutrisi. 
Warna Daging

perlakuan dan kontrol (Nur et al., 2021). 

Warna daging merupakan salah 
satu faktor penentu dalam tingkat 
kesukaan konsumen. Penambahan HGP 
tidak memberikan efek yang signifikan 
terhadap perubahan warna pada daging 
entok. Hasil uji statistika memperlihatkan 
hasil non signifikan pada parameter 
warna daging., walaupun adanya 
perbedaan skoring pada masing-masing 
parameter. Daging entok pada perlakuan 
tanpa HGP menunjukkan warna putih 
pucat sedangkan pakan dengan 
per lakuan HGP berwarna agak  
merah.perbedaan yang secara statistik 
masih tergolong non signifikan ini 
dimungkinkan karena HGP memiliki 
banyak kandungan herbal yang memiliki 
kandungan zat permbentuk warna yang 
berbeda-beda. Penelitian terhadap itik 
Mojongso yang diberikan ektrak daun 
cipukan dengan uj i  organoleptik 
mengklasifikasikan warna dalam warna 
merah muda (5), agak merah (4), merah 
cokelat (3), merah (2) sangat merah (1) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan denga penambahan tepung 
tanaman ciplukan pada pakan itik tidak 
berpengaruh nyata (P.0,05) terhadap 
warna daging itik mojosari. Hal ini 
dipengaruhi oleh pigmen pembentuk 
tanaman ciplukan (Physalis Angulata. L) 
yakni flavonoid dan polifenol belum dapat 
memberikan pengaruh. (Heriyanto et al., 
2023). Warna daging juga dapat 
dipengaruhi oleh waktu penyembelihan, 
daging yang baru diiris biasanya merah 
ungu gelap. Warna tersebut berubah 
menjadi terang (merah muda), bila daging 
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dibiarkan kena oksigen. Mioglobin 
merupakan pigmen berwarna merah 
keunguan yang menentukan warna 
daging segar,  mioglobin dapat  
mengalami perubahan bentuk akibat 
berbagai reaksi kimia. Bila kena udara, 
pigmen mioglobin akan teroksidasi 
m e n j a d i  o k s i m i o g l o b i n  y a n g  
menghasilkan warna merah terang. 
Oksidasi lebih lanjut dari oksimioglobin 
a k a n  m e n g h a s i l k a n  p i g m e n  
metmioglobin yang berwarna cokelat. 
Timbulnya warna coklat menandakan 
bahwa daging terlalu lama terkena udara 
bebas, sehingga menjadi rusak (Jaelani 
et al., 2016)
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